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ABSTRAK

Widiarti, Sri. 2026. Dampak Implementasi Modul Bipa 1 Bermuatan SDG 15
terhadap Hasil dan Motivasi Belajar Siswa di Eakkapapsasanawich
School Thailand. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam
Malang. Pembimbing I: Prof. Dr. Dyah Werdiningsih, M.Pd.
Pembimbing II: Prayitno Tri Laksono, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: BIPA, SDG 15, modul pembelajaran, hasil belajar, motivasi belajar

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) pada
umumnya masih berorientasi pada aspek kebahasaan dan belum secara optimal
mengintegrasikan isu global, seperti Sustainable Development Goals (SDG) 15
tentang pelestarian ekosistem daratan. Hasil analisis kebutuhan bahan ajar yang
dilakukan kepada pengajar praktikan di Thailand menunjukkan bahwa siswa
memerlukan bahan ajar yang tidak hanya menekankan kompetensi linguistik,
tetapi juga memuat isu global yang kontekstual, menggunakan bahasa yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari, serta didukung media visual, lagu, dan pendekatan
Total Physical Response untuk memfasilitasi karakteristik belajar siswa tingkat
pemula. Berangkat dari kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji
implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 dalam pembelajaran BIPA serta
menganalisis dampaknya terhadap hasil dan motivasi belajar siswa di
Eakkapapsasanawich School Thailand. Penelitian menggunakan pendekatan
mixed methods dengan desain exploratory sequential. Data kualitatif diperoleh
melalui observasi dan dokumentasi untuk mendeskripsikan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, sedangkan data kuantitatif dikumpulkan
melalui prates dan pascates kepada 22 siswa serta angket motivasi belajar berbasis
model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). Analisis kuantitatif

dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test dan statistik deskriptif.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi modul berlangsung secara
sistematis dan interaktif melalui strategi multisensori dan pendekatan multimodal.
Secara kuantitatif, terdapat perbedaan signifikan antara skor prates dan pascates
dengan peningkatan rata-rata dari 21,59 menjadi 80,68 (Z =-4,119; p = 0,000),
serta seluruh siswa mengalami kenaikan skor. Motivasi belajar siswa berada pada
kategori tinggi dengan persentase respons positif sebesar 82,95%, didominasi
aspek kepuasan dan perhatian. Dengan demikian, integrasi modul BIPA 1
bermuatan SDG 15 berkontribusi terhadap penguatan hasil belajar, motivasi, dan

kesadaran ekologis siswa dalam konteks pembelajaran BIPA tingkat pemula.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bab 1 dalam penelitian ini terdapat delapan sub bahasan, yaitu (1) latar
belakang masalah, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) hipotesis, (5)
asumsi), (6) ruang lingkup dan keterbatasan, (7) manfaat, (8) definisi istilah.
Pembahasan kedelapan sub bahasan tersebut sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu wujud nyata diplomasi budaya dan bahasa Indonesia di kancah
internasional adalah melalui pembelajar an Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing.
Ini sejalan dengan komitmen Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Kemandibudristek) Republik Indonesia agar Bahasa Indonesia
menjadi Bahasa Internasional.

Pemerintah Indonesia melalui Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa telah memprogramkan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Internasiaonal
dimulai sejak kongres Bahasa Indonesia ke-11 tahun 2018. Kemudian, pada 2023
Bahasa Indonesia ditetapkan sebagai bahasa resmi sidang umum UNESCO di
Paris, Prancis (Kemdikbud, 2023). Maharany (2018) menjelaskan peningkatan
kedudukan Bahasa Indonesia menjadi Bahasa Internasional direalisasikan dengan
adanya pengajaran Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA) yang telah
diimplementasikan tidak hanya di dalam negeri akan tetapi di luar negeri. Data
sepuluh tahun terakhir dari Badan Bahasa telah memberi tugas kepada 352
pengajar BIPA ke 772 lembaga di 57 negara dan lebih dari 200.000 siswa asing

(Kemendikdasmen, 2025). Oleh karena itu, program internasionalisasi Bahasa


file:///D:/KULIAH/SKRIPSI/(Kemdikbud,%202023)
file:///D:/KULIAH/SKRIPSI/Maharany%20(2018)
file:///D:/KULIAH/SKRIPSI/kemendikdasmen,%202025
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Indonesia melalui Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing semakin dilambungkan

dan upaya peningkatan kualitas materi serta keterjangkauannya.
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Menurut data hasil analisis kebutuhan bahan ajar yang disebar pada

pengajar praktikan Thailand memalui kuesioner menunjukkan bahwa diperlukan
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bahan ajar yang tidak hanya beriorientasi kebahasaan tetapi juga memuat isu
global, akan tetapi masih belum ada bahan ajar yang berfokus pada isu
keberlanjutan. Berikut angket analisis kebutuhan yang disebar pada pengajar

praktikan Thailand dapat dilihat dari gambar 1.1 sampai dengan 1.6.

3. Siswa membutuhkan contoh penggunaan bahasa yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
4 jawaban

® Tidak Butuh

@ Kurang Butuh
Netral

@ Butuh

@ Sangat Butuh

Gambar 1.1 Siswa Thailand Butuh Materi yang Memperkenalkan Isu Global

2. Menurut Anda, apakah siswa membutuhkan materi pembelajaran yang mengenalkan isu global
(misalnya kelestarian lingkungan atau keberlanjuta...agai fondasi pembentukan manusia abad ke-21.

4 jawaban
@ Tidak Butuh
® Kurang Butuh
o Netral
@ Butuh
@ SangatButuh

Gambar 1.2 Siswa Thailand Butuh Materi yang Dekat dengan Kehidupan Harian

4. Bahan gjar perlu dibuat dengan bahasa sederhana serta desain yang berwarna dan mengandung

gambar agar dapat mempermudah pemahaman siswa.
4 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju
Netral
® Setuju
@ Sangat Setuju
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Gambar 1.3 Siswa Thailand Perlu Bahasa Sederhana Serta Gambar

5. Media apa yang paling dibutuhkan untuk membantu pembelajaran?
4 jawaban

@ Gambar

@ Audiovisual
Audio

@ Visual
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Gambar 1.4 Siswa Thailand Butuh Bahan Ajar yang Mengandung Banyak Media

6. Menurut Anda, apakah lagu memudahkan peserta didik untuk mengingat bahasa?
4 jawaban

® lya
@ Tidak
@ Netral

Gambar 1.5 Lagu Memudahkan Siswa untuk Mengingat
Sesuai hasil analisis kebutuhan, bahan ajar perlu mengenalkan isu global

seperti SDG 15. Bahan ajar perlu menggunakan bahasa yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Bahan ajar perlu menggunakan bahasa yang sederhana dan
diperbanyak dengan warna, media gambar dan lagu untuk memudahkan dalam
mengingat bahasa.

Urgensi penelitian ini datang dari kebutuhan mendesak untuk membuat
bahan ajar BIPA yang tidak hanya menarik secara tampilan tetapi juga mampu
meningkatkan kesadaran tentang lingkungan sesuai dengan tujuan global
Sustainable Development Goals (SDG) ke 15 (life o land) serta kebutuhan bahan
ajar yang mengandung banyak gambar, mengandung lagu dan sentuhan

pendekatan fotal psysical respons sejalan dengan karakteristik pembelajar BIPA
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pemula yang cenderung mengandalkan stimulasi visual, auditory, dan kinestetik
dalam proses pemerolehan bahasa. Hal itu menunjukkan pentingnya modul ajar
bermuatan SDG 15 sebagai upaya integrasi tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
dengan penanaman nilai kepedulian terhadap pelestarian ekosistem darat.

Modul ajar ini diharapkan tidak hanya berguna sebagai media
pembelajaran kosakata dan struktur bahasa secara kontekstual, tetapi juga sebagai
media pembelajaran bermakna yang mendorong pertumbuhan kesadaran ekologis
dan pembentukan karakter berkelanjutan sejak tahap awal pembelajaran BIPA.
Muatan SDG 15 relevan dengan kondisi kebijakan global saat ini. Menurut
(Jayanti dkk., 2023) menyatakan bahwa manusia berperan sebagai pelaku utama
dalam kerusakan lingkungan, sehingga membutuhkan adanya wawasan untuk
menyadarkan manusia tentang kepedulian lingkungan hidup. Maka dari itu, modul
ini tidak hanya menjadi media untuk pembelajaran bahasa melainkan juga sebagai
sarana pembentukan karakter global terutama pada kesadaran sosial lingkungan.
Hal ini sesuai dengan program pendidikan global UNESCO yang memposisikan
pendidikan keberlanjutan sebagai fondasi pembentukan manusia Perlu diketahui
jika Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing (BIPA) tidak hanya belajar tentang
Bahasa Indonesia saja, tapi keseluruhan terkait Indonesia. Selain itu
pengitegrasian SDG 15 dalam pembelajaran BIPA 1, siswa diharapkan memiliki
kesadaran lingkungan yang lebih baik, tidak hanya memahami bahasa Indonesia
saja, tetapi juga mengenali isu lingkungan hidup di Indonesia, serta flora, fauna,

dan tindakan yang ramah lingkungan.


file:///D:/KULIAH/SKRIPSI/Jayanti%20et%20al.,%202023

Penelitian (Samsiyah, 2024) berjudul Pembelajaran Bahasa Indonesia
bermuatan Ecopedagogis untuk Meningkatkan Kecerdasan Ekologis bertujuan

untuk menjelaskan pembelajaran bahasa Indonesia yang menggabungkan materi
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tentang lingkungan agar meningkatkan kesadaran ekologis siswa sekolah dasar.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki kesadaran ekologis yang
tinggi dan nilai rata-rata ujian bahasa Indonesia mencapai 78. Meskipun demikian,
penelitian ini hanya melibatkan siswa sekolah dasar yang menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pertama atau sebagai bahasa pembelajaran, bukan siswa
yang belajar bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua atau bahasa asing. Selain itu,
aspek motivasi belajar tidak dikaji secara dalam, sehingga hubungan antara
integrasi materi lingkungan dan motivasi belajar siswa belum terlihat secara jelas.
Selanjutnya, penelitian (Putri dan Asteria, 2024) mengenai Pengembangan
Modul Pembelajaran Digital Tema Wisata Lamongan Bermuatan Plurikultural
bagi Pemelajar BIPA Level I fokus pada pembuatan modul dengan menggunakan
model ADDIE dan mengevaluasi kualitas modul dari segi validitas, efektivitas,
dan kemudahan dalam penerapannya. Modul tersebut memperoleh tingkat
validitas sebesar 94% dan skor rata-rata efektivitas 93, sehingga dianggap cocok
digunakan dalam pengajaran BIPA. Meskipun penelitian ini sesuai dengan
konteks BIPA, penelitiannya tetap berpusat pada pembuatan produk, bukan pada
pemahaman bagaimana penerapannya mempengaruhi hasil belajar dan motivasi
belajar siswa. Selain itu, isi modul memiliki karakteristik yang beragam budaya,

bukan hanya berfokus pada tujuan pembangunan berkelanjutan.
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Penelitian oleh (Nursyifa dkk, 2024) berjudul Aku Generasi Peduli Bumi:
Modul Ajar IPAS Berbasis ESD untuk Menunjang Ketercapaian SDGs 15 Life on
Land menghasilkan modul yang mendukung aspek kognitif, sosial, dan perilaku
serta terhubung dengan SDG 15. Modul tersebut telah diperiksa dan dinilai sangat
baik, sehingga bisa digunakan dalam pembelajaran IPAS fase C.Namun,
penelitian ini tidak melakukan tahap penerapan, sehingga keefektifan modul
dalam proses pembelajaran belum terbukti secara nyata melalui penelitian
lapangan. Selain itu, konteksnya berada dalam mata pelajaran IPAS di sekolah
dasar, bukan dalam pembelajaran bahasa untuk penutur asing.

Sementara itu penelitian oleh (Isnanda dkk, 2022) meneliti Pembelajaran
Bahasa Indonesia berwawasan Ekoliterasi Sebagai Media Pembentukan Karakter
Peduli Lingkungan bagi Siswa Sekolah Dasar di Indonesia dengan fokus pada
analisis strategi pembelajaran berbasis teks kontekstual. Meskipun penelitian ini
relevan dalam mengintegrasikan nilai lingkungan ke dalam pembelajaran bahasa,
penelitian ini bersifat konseptual dan kualitatif, fokus pada situasi pendidikan
dasar di dalam negeri, dan belum membahas aspek pembelajaran BIPA di luar
negeri.

Berdasarkan keempat penelitian tersebut, terlihat bahwa penelitian
sebelumnya umumnya fokus pada integrasi konsep lingkungan, strategi
pembelajaran, atau pengembangan modul. Namun, belum ada penelitian yang
secara bersamaan mengevaluasi pengaruh penerapan modul BIPA yang bermuatan

SDG 15 terhadap prestasi belajar dan motivasi belajar siswa, terutama dalam
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konteks pembelajaran yang melibatkan beberapa negara seperti sekolah di
Thailand.

Keterbaruan dalam penelitian terletak pada tiga aspek utama yaitu, (1)
integrasi nilai SDG 15 berfokus pada pelestarian ekosistem darat yang
terintegrasi, tidak ada penelitian sebelumnya yang menggabungkan pembelajaran
bahasa Indonesia untuk penutur asing dengan pendekatan lingkungan dan
konservasi alam seperti dalam SDG 15. Dengan mengangkat tema kehidupan di
darat yang mencakup flora, fauna, dan kelestarian lingkungan di Indonesia, modul
ini dapat memperkaya pemahaman pembelajar asing tentang bahasa serta nilai
ekologi yang merupakan ciri khas negara Indonesia. 2) Inovasi desain modul
menggunakan pendekatan multimodal yang menggabungkan teks, gambar
kontekstual, kode warna untuk menyampaikan struktur gramatikal seperti hijau
untuk subjek, kuning untuk predikat, merah untuk objek, dan biru untuk
keterangan, serta disertai dengan lagu, permainan Action Card Race, dan
terjemahan dalam bahasa Thailand. Desain ini khusus dirancang untuk
mengurangi beban kognitif siswa pemula dan mendukung berbagai gaya belajar,
yaitu visual, auditori, dan kinestetik, sebuah pendekatan yang belum pernah
digunakan dalam modul BIPA sebelumnya. 3) Pelaksanaan penelitian dilakukan di
Eakkapapsasanawich School, Thailand, yang menghadirkan kebaruan dari segi
geografis dan sosiokultural. Pengukuran dampak holistik, yaitu dampak dan
motivasi belajar. 4) Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi apakah media
tersebut layak atau valid, tetapi juga menganalisis dampaknya terhadap hasil

akademik dan motivasi belajar. Sebab, penelitian BIPA di Thailand masih relatif



terbatas dan umumnya berfokus pada aspek linguistik, belum menggabungkan isu
global.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
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mengkaji secara lebih mendalam implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15
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sebagai bagian dari upaya implementasi pembelajaran BIPA yang lebih
kontekstual dan bermakna. Kajian ini berangkat dari kebutuhan untuk melihat
pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing secara utuh, tidak hanya dari
sisi penggunaan bahan ajar, tetapi juga dari dampaknya terhadap hasil dan
motivasi belajar siswa. Pendekatan tersebut dipilih karena keberhasilan
pembelajaran BIPA bagi pemula tidak dapat dilepaskan dari keterpaduan antara
desain pembelajaran, capaian pembelajaran dan kondisi psikologis pembelajar
selama proses belajar berlangsung.

Modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 dirancang dengan mengintegrasikan
materi kebahasaan dasar bahasa Indonesia dengan nilai pelestarian lingkungan
sesuai tujuan SDG 15. Implementasinya mencakup tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang memanfaatkan pendekatan
multimodal melalui teks, gambar kontekstual, kode warna struktur kalimat, lagu,
serta aktivitas berbasis Total Physical Response yang disesuaikan dengan
karakteristik pembelajar BIPA pemula di Thailand. Modul ini tidak hanya
berfungsi sebagai bahan ajar bahasa, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran
bermakna yang memperkenalkan nilai kepedulian lingkungan dalam konteks

budaya Indonesia.
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Selain menelaah implementasi modul tersebut, penelitian ini juga
mengkaji hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Pengukuran
dilakukan melalui perbandingan hasil sebelum dan sesudah pembelajaran untuk
memperoleh gambaran mengenai hasil belajar siswa secara objektif.

Di samping itu, perhatian penelitian juga diarahkan pada motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pengkajian aspek ini dilakukan
karena karakteristik pembelajar BIPA pemula sangat dipengaruhi oleh tingkat
ketertarikan terhadap materi, keterhubungan pembelajaran dengan pengalaman
sehari-hari, rasa percaya diri dalam menggunakan bahasa baru, serta pengalaman
belajar yang menyenangkan. Integrasi nilai SDG 15 diharapkan tidak hanya
memperkuat pemahaman bahasa, tetapi juga meningkatkan keterlibatan emosional
dan minat belajar siswa melalui materi yang kontekstual.

Dengan demikian, penelitian ini berupaya memberikan gambaran
menyeluruh mengenai implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 beserta
dampaknya terhadap hasil dan motivasi belajar siswa. Kajian tersebut diharapkan
dapat menunjukkan sejauh mana integrasi SDG 15 dalam modul BIPA 1 mampu
mendukung efektivitas pembelajaran bahasa sekaligus memperkuat peran bahasa

Indonesia sebagai sarana diplomasi budaya di tingkat internasional.



1.2 Rumusan Masalah

1) Bagaimana implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 dalam
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pembelajaran BIPA di Eakkkapapsasanawich School Thailand?

University of Islam Malang

2) Bagaimana dampak implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 terhadap

hasil belajar siswa BIPA di Eakkkapapsasanawich School Thailand?

3) Bagaimana dampak implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 terhadap

motivasi belajar siswa BIPA di Eakkkapapsasanawich School Thailand?

1.3. Tujuan Penelitian

1)  Untuk mengkaji implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 dalam
pembelajaran BIPA di Eakkkapapsasanawich School Thailand?

2)  Untuk mengkaji dampak implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15
terhadap hasil belajar siswa BIPA di Eakkkapapsasanawich School
Thailand?

3)  Untuk mengkaji dampak implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15
terhadap motivasi belajar siswa BIPA di Eakkkapapsasanawich School
Thailand?

1.4 Hipotesis

1) Ho: penggunaan modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 tidak berdampak

terhadap hasil belajar siswa Eakkkapapsasanawich School Thailand.

2) H;: penggunaan modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 berdampak positif

terhadap hasil belajar siswa Eakkkapapsasanawich School Thailand.
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1.5 Asumsi
Penelitian ini berpijak pada beberapa asumsi dasar sebagai berikut.

1) Modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 dirancang sesuai prinsip pembelajaran
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing tingkat pemula dan diasumsikan layak
digunakan sebagai bahan ajar.

2) Konten SDG 15 yang terintegrasi dalam modul BIPA 1 relevan dengan
kebutuhan pembelajaran kontemporer serta dianggap dapat menstimulasi
kesadaran ekologis.

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan

1.6.1 Ruang Lingkup

1) Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa Thailand yang menjadi siswa Bahasa
Indonesia dalam program BIPA 1 di sekolah Eakkapapsasanawich School. Siswa
dipilih sebagai subjek penelitian diposisikan tidak hanya sebagai penerima
pelajaran, melainkan juga sebagai sumber data utama dalam menilai bahan ajar
yang digunakan.
2) Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG

15 dalam proses pembelajaran BIPA tingkat pemula di Eakkkapapsasanawich

School Thailand, terutama terkait pengaruhnya terhadap aspek dampak dan

motivasi belajar siswa.

3) Variabel Penelitian
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Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah implementasi modul
BIPA 1 bermuatan SDG 15. Kemudian variabel dependen (Y ) adalah dampak
hasil belajar siswa dan variabel (Y;) adalah dampak motivasi belajar siswa
Eakkkapapsasanawich School Thailand.

4) Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini terbatas pada satu sekolah di Thailand yaitu
Eakkapapsasanawich School, Krabi, Thailand untuk memudahkan akses dan
implementasi. Waktu pelaksanaan implementasi selama dua hari pada tanggal 12
dan 13 Desember 2025.

5) Metode dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan adalah mixed methods (campuran) dengan
exploratory sequential design yaitu desain penelitian yang menggabungkan
pendekatan kualitatif dengan kuantitatif secara berurutan. Pendekatan kualitatif
deskriptif sebagai tahap awal penelitian untuk mengkaji implementasi modul
BIPA 1 bermuatan SDG 15 dalam pembelajaran BIPA di Eakkapapsasanawich
School Thailand. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan dan
menafsirkan proses implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 dalam
pembembelajaran BIPA di Eakkapapsasanawich School Thailand.

Pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak hasil belajar siswa
setelah implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 terhadap hasil belajar
siswa. Kemudian, dilanjutkan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk
mengetahui motivasi belajar siswa. Pada tahap kuantitatif penelitian ini

menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan one-group prates-pascates
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design. Ini bertujuan untuk mengetahui dampak implementasi modul BIPA 1
bermuatan SDG 15 terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah mendapat
perlakuan. Dilanjutkan dengan motivasi belajar siswa menggunakan model
ARCS, yang digunakan untuk mengkaji motivasi belajar siswa selama
implementasi modul BIPA 1 bertmuatan SDG 15. Analisis motivasi belajar
dilakukan menggunakan skala Likert 1-5 dengan model ARCS singkatan dari
attention, relevance, confidence, satisfaction yang dikembangkan oleh John M.
Keller.

Demikian metode dan pendekatan penelitian ini dirancang secara
integrative, di mana kualitatif untuk menggambarkan dan menafsirkan proses
implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 dalam pembembelajaran BIPA di
Eakkapapsasanawich School Thailand, dilanjutkan dengan kuantitatif sebagai
pengukuran dampak hasil pembelajaran siswa dan dampak terhadap motivasi
siswa.

1.6.2. Keterbatasan

1) Keterbatasan Lokasi dan Subjek

Penelitian hanya diimplementasikan di Eakkapapsasanawich School, yang
terletak di Provinsi Krabi, Thailand dengan jumlah siswa yang terbatas yaitu 22
siswa, sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasi lebih luas pada
konteks pembelajaan BIPA dengan karakteristik berbeda.
2) Keterbatasan Durasi Implementasi

Penerapan modul bermuatan SDG 15 dilaksanakan dalam rentang waktu

jangka pendek yakni dua minggu , sehingga belum dapat mengetahui
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keberlanjutan pengaruh modul bermuatan SDG 15 terhadap perkembangan

motivasi dan kesadaran ekologis siswa dalam jangka waktu panjang.

3) Keterbatasan Metode

Penelitian ini menggunakan desain mixed methods dengan model exploratory
sequential design yang menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif, tetapi
ada beberapa keterbatasan dalam pendekatan metodologis yang harus
diperhatikan.

Pertama, penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen one-group
pre-test post-test design tanpa kelompok kontrol, sehingga perubahan hasil belajar
siswa yang terukur belum bisa dipastikan disebabkan sepenuhnya oleh penerapan
modul. Hal ini karena tidak ada pengendalian terhadap variabel-variabel luar
seperti pengaruh lingkungan pondok, tingkat kematangan siswa, atau faktor-faktor
eksternal lainnya yang mungkin juga memengaruhi peningkatan hasil belajar. Hal
ini berdampak pada rendahnya validitas internal, sehingga kesimpulan tentang
hubungan sebab-akibat tidak dapat ditarik secara pasti.

Kedua, pengukuran motivasi belajar hanya dilakukan dengan
menggunakan kuesioner berbentuk skala Likert model ARCS yang bersifat self-
report, sehingga hasil datanya sangat bergantung pada kejujuran, kesadaran diri,
dan kemampuan siswa untuk menggambarkan pengalaman belajarnya secara
tepat.

Ketiga, instrumen tes yang digunakan hanya mengecek dampak dalam

waktu singkat, karena prates dan pascates diberikan dalam jangka waktu dua hari
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saja, tanpa ada pascates yang ditunda untuk mengukur seberapa baik pengetahuan

dan keterampilan siswa dalam bahasa tersebut bisa diingat dalam jangka waktu

yang lebih lama. Dengan demikian, belum diketahui apakah peningkatan hasil
belajar yang terjadi itu bersifat tetap atau hanya sementara, serta hingga sejauh
mana materi yang dipelajari bisa bertahan dalam ingatan siswa secara jangka
panjang.

1.7 Manfaat

Berdasarkan penjalasan di atas, dapat ditegaskan bahwa Penelitian ini
penting dilakukan secara teoritis, praktik, maupun empiris.

1.7.1 Manfaat Teoritis

1) Penelitian memberikan kontribusi terhadap pengayaan kajian keilmuan di
bidang BIPA terutama pada integrasi bahan ajar bermuatan isu keberlanjutan
SDG 15.

2) Penelitian berkontribusi terhadap inovasi teori dan praktik pembelajaran BIPA
1 berbasis modul serta harmonisasi nilai-nilai SDG 15 dalam pengajaran
bahasa.

3) Penelitian ini memperluas perspektif mengenai model pembelajaran BIPA
berbasis isu global yang menggabungkan aspek bahasa dan nilai keberlajuntan
sebagai praktik pendidikan.

1.7.2 Manfaat Praktis

1) Bagi Pengajar
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Memperluas referensi implementasi bagi pengajar dalam mengembangkan
dan mengadaptasi bahan ajar yang kontekstual, interaktif, dan tetap selaras dengan
kebutuhan pembelajar asing.

2) Bagi Siswa

Memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna karena
sarat nilai keberlanjutan SDG 15. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
Bahasa Indonesia, tetapi juga menyerap identitas global sebagai bagian dari
manusia.

3) Lembaga Penyelenggara BIPA

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan atau
lembaga penyelenggara BIPA dalam menerapkan model pembelajaran yang
adaptif terhadap perkembangan zaman dan kebijakan pendidikan global.
Implementasi modul bermuatan SDG 15 dapat memperkuat citra kelembagaan
sebagai intuisi yang progresif, responsif, dan mendukung penerapan pendidikan
berkelanjutan lintas negera.

4) Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan awal bagi peneliti lain
dalam mengembangkan studi lanjutan mengenai modul bermuatan SDGs dalam
pembelajaran BIPA, baik dalam aspek materi, desain, implementasi, maupun
evaluasi. Oleh karena itu, penelitian ini berfungsi sebagai pijakan akademik yang

membuka peluang eksplorasi lanjutan pada ranah inovasi bahan ajar BIPA.
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1.7.3 Empiris

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran konkret mengenai
implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 terhadap pengoptimalan hasil
belajar dan motivasi siswa di Eakkapapsasanawich School, yang terletak di
Provinsi Krabi, Thailand. Oleh karena itu penelitian tidak hanya berperan dalam
peningkatan pembelajaraan BIPA di luar negeri saja, tetapi juga mendukung upaya
internasionalisasi Bahasa Indonesia serta pembangunan pendidikan berkelanjutan

global.

1.8 Definisi Istilah
1.8.1 Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan program bahasa
Indonesia yang diselenggarakan untuk siswa asing (nonpenutur asli) bertujuan
untuk membekali kemampuan berbahsa sekaligus pemahaman budaya Indonesia
dalam konteks komunikasi lintas budaya. Pembelajaran BIPA juga menjadi
penyelenggaraan perhubungan kebahasaan untuk memperkenalkan identitas
nasional Indonesia kepada masyarakat internasional.

1.8.2 Modul BIPA 1 Bermuatan SDG 15

Modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 adalah bahan ajar yang dirujuk dari
buku Sahabatku Indonesia untuk Penutur BIPA Thailand dan website Pijar BIPA
Unisma yang dirancang bagi siswa asing tingkat dasar. Modul ini memuat materi
kebahasaan sekaligus nilai ekologis menjadi muatan nilai keberlanjutan

khususnya pelestarian ekosistem darat.
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1.8.3 Sustainable Development Goal 15 (SDG 15)

SDG 15 merupakan bagian dari salah satu tujuan pembangunan
keberlanjutan yang berfokus pada perlindungan dan pemulihan ekosistem darat,
pelestarian keanekaragaman hayati, serta pemanfaatan sumber daya alam secara
berkenjutan. Penerapan SDG 15 dalam bahan ajar BIPA 1 menjadi strategi
edukatif untuk menanamkan karakter sadar lingkungan dan tanggung jawab

ekologis dalam konteks global.
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BAB YV
PENUTUP

Bab V merupakan bagian terakhir dari penelitian ini, yang berisi: (1)
kesimpulan, sebagai rangkuman dari jawaban atas permasalahan yang telah
diteliti, dan (2) saran.
5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis data yang dilakukan di
Sekolah Eakkapapsasanawich, Thailand, dapat ditarik kesimpulan bahwa
implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 dilaksanakan melalui tiga fase
sistematis, yakni perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian, dengan menggunakan
pendekatan kontekstual serta multimodal yang disesuaikan untuk peserta didik
pemula. Desain pembelajaran yang bersifat ekspositori dan bertahap melalui
introduksi kosakata, latihan interaktif seperti pencocokan gambar, simulasi peran,
nyanyian lagu, serta permainan Action Card Race terbukti mampu menciptakan
pengalaman yang interaktif, adaptif, dan mendapat sambutan antusias dari siswa,
meskipun diperlukan beberapa penyesuaian teknis di lapangan. Hal ini
menunjukkan bahwa modul tersebut berhasil dioperasionalkan dan menghasilkan
proses belajar yang dinamis serta relevan, dengan integrasi nilai-nilai pelestarian
ekosistem darat (SDG 15) ke dalam tema kegiatan harian.

Implementasi modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 ini memberikan dampak
signifikan terhadap capaian hasil belajar siswa, yang didukung oleh analisis
statistik melalui Uji Wilcoxon Signed-Rank Test (p = 0,000). Terjadi lonjakan

rata-rata skor yang drastis dari 21,59 pada pretest menjadi 80,68 pada posttest,
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dengan 81,82% siswa (18 dari 22 peserta) mencapai nilai di atas 75, yang
dikategorikan sebagai baik hingga sangat baik. Peningkatan ini meliputi semua
dimensi kemampuan berbahasa, baik reseptif (membaca dan mendengarkan)
maupun produktif (menulis dan berbicara), yang menandakan bahwa siswa tidak
hanya memahami materi secara pasif, tetapi juga dapat menerapkan pengetahuan
bahasa Indonesia dalam konteks bermakna terkait isu-isu lingkungan.

Implementasi modul BIPA 1 memberikan dampak signifikan motivasi
belajar siswa menunjukkan tingkat yang tinggi, dengan persentase respons positif
mencapai 82,95% berdasarkan model ARCS. Aspek kepuasan (satisfaction)
mencatat skor tertinggi (88,18%), diikuti oleh perhatian (attention) sebesar
83,64% dan relevansi (relevance) sebesar 82,73%, yang mengindikasikan bahwa
siswa merasa modul tersebut menarik, selaras dengan kehidupan mereka, dan
memberikan rasa pencapaian. Walaupun aspek kepercayaan diri (confidence)
masih memerlukan perhatian lebih lanjut (77,27% positif), secara keseluruhan
integrasi SDG 15 berhasil membentuk pembelajaran yang bermakna dan
memotivasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul BIPA 1
bermuatan SDG 15 terbukti berdaya guna sebagai alat pembelajaran bahasa, tetapi
juga sebagai instrumen edukasi lingkungan yang sesuai dengan visi pendidikan,
sekaligus memperkuat capaian belajar dan motivasi intrinsik siswa BIPA pemula
di Thailand.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
modul BIPA 1 bermuatan SDG 15 di Eakkapapsasanawich School, Thailand,

mampu menghasilkan pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan bermakna bagi
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pembelajar BIPA pemula. Pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung secara
sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian, serta didukung
pendekatan multimodal dan aktivitas komunikatif, berhasil meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dampak implementasi modul tercermin
pada hasil belajar yang signifikan serta tingginya motivasi belajar siswa yang
meliputi aspek perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan belajar.

Temuan ini menegaskan bahwa integrasi nilai SDG 15 dalam
pembelajaran BIPA dapat diimplementasikan secara nyata dan terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan serta memperkuat
motivasi belajar siswa. Dengan demikian, pembelajaran BIPA tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pengembangan kompetensi bahasa, tetapi juga sebagai
media pembelajaran bermakna yang mendukung pembentukan kesadaran ekologis
dalam konteks pendidikan global.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini menghasilkan beberapa saran yang
diharapkan bisa berguna bagi berbagai pihak terkait, terutama dalam
meningkatkan pembelajaran BIPA yang lebih terpadu dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, beberapa saran berikut diajukan.
1) Untuk para pengajar dan pengembang materi BIPA, disarankan untuk
mengadopsi dan menyesuaikan kerangka tema global seperti SDGs dalam
membuat materi ajar BIPA karena telah terbukti meningkatkan relevansi dan
semangat belajar para siswa. Sebaiknya juga menyempurnakan desain modul

dengan menambahkan berbagai variasi scaffolding dan latihan bertahap,
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khususnya untuk keterampilan produktif seperti berbicara dan menulis, agar
kepercayaan diri siswa pemula dapat tumbuh secara lebih merata. Penggunaan
elemen multimodal seperti gambar, warna, lagu, dan aktivitas interaktif yang
sudah terbukti efektif dalam menarik perhatian dan mengurangi beban pikiran,
sebaiknya tetap dipertahankan dan dikembangkan dengan lebih kreatif.

2) Bagi lembaga penyelenggara BIPA (di dalam dan luar negeri), hasil penelitian
ini bisa dijadikan pertimbangan dalam mengembangkan kurikulum atau paket
pembelajaran BIPA yang tidak hanya fokus pada aspek bahasa, tetapi juga
mencakup penanaman nilai-nilai global dan pembangunan berkelanjutan, sebagai
bentuk diplomasi budaya yang konkret.

3) Untuk peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
subjek dan lokasi yang lebih luas serta durasi implementasi yang lebih lama agar
dapat menguji apakah hasil penelitian ini bisa diterapkan di tempat lain dan
memperhatikan dampak jangka panjang dari modul tersebut terhadap kesadaran
ekologis dan perubahan perilaku siswa. Selain itu, disarankan untuk
memperbanyak dan memperkaya muatan SDG 15 dalam modul melalui
penambahan materi, aktivitas kontekstual, serta tugas berbasis lingkungan,
sehingga pembelajaran BIPA tidak hanya berorientasi pada penguasaan bahasa,
tetapi juga mampu menumbuhkan dan memperdalam kesadaran ekologis siswa
secara berkelanjutan. Penelitian di masa depan juga dapat membuat dan
memvalidasi alat ukur yang lebih lengkap untuk mengukur aspek emosional dan
perilaku jangka panjang, seperti literasi budaya dan komitmen terhadap

keberlanjutan, yang belum diukur dalam penelitian ini.
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